BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan adalah semakin
meningkatnya angka harapan hidup. Semakin meningkatnya usia harapan
hidup pendudukmenyebabkan jumlah penduduk lanjut usia tenemingkat
dari tahun ke taun (Depkes RI, 2013 dalam Purnawati, 20B&rtambahnya
proporsi usia dan umur harapan higagaglalansia maka akadisertai maskah
kesehatan sepertmengalami perubaha baik fisik, mental, maupun
emosional. Adanya perubahaperubahantersebutdiharapkanlansia mau
memelihara derajat kesehatannya. Saktihupayany dengan ikut serta dan
aktif dalam kegiatan yang ada giosyandu lansia(Febriyanti, 2009)
Kegiatan posyandu lansia yangrjalan dengan baik aka membetkan
kemudahan bagi lansia dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dasar,
sehingga kualitas hidup masyarakat di usia lanjut tetgpge dengan baik
dan optimalNamun fenomena di lapangan menunjukkan fakta yang berbeda,
posyandu lansia ternyatenya ramai pada awal pendirian saja, selanjutnya
lansia yang berkunjung mengikuti kegiatan posyandu semakin raacku
(Purnawati, 2014).

Kegiatan posyandu lansia sangat tergantung dari peranan anggota
keluarga Peranperan tersebut salah satunya adalabagei pendorong
(memberi dukungan) antar sesama anggota keluarga. Keluarga melakukan

suatu peran yang bersifat mendukung selama masa penyembuhan dan



pemulihan. Apabila dukungan semacam ini tidak ada, maka keberhasilan
penyembuhan atau pemulihan (rehakslitasangt berkurang (Friedman,
1998.

Jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia menunjukkan peningkatan
dari tahunke tahun Hasil sensus penduduk pada tahun 2010 menunjukkan
bahwalndonesia termasuk lima besaedéra dengan jumlah penduduk lanjut
usia terbanyak ddunia yakni mencapai mencapai 18,1 juta jiwa pada tahun
2010 atau 9,6 persalari jumlah pendudukdhonim, 2013. Pada tahun 2014
jumlah lansia di Jawa Timur telah mencapai 4,23 juta orang atau sekitar
10,96% dari penduduk Jawa Timur. Jumlah penduduk lansia perempuan
terhitung lebih banyak dibanding penduduk lansia-laki, yaitu 2,32 juta
penduduk lansia perempuan berbandib@l juta penduduk lakiaki.
Kabupateri{ota yang mempunyai penduduk lansengan poporsi paling
tinggi adalahKabupaten Magetan (16,90%), kemudian Kabupaten Pacitan
(16,85%), danKabupatenPonorogo menduduki peringkat ke tiga jumlah
lansianyayaitu 15,92%(BPS, 2014)Saat ini data yang masuk di Kentrian
Kesehatan, baru terdapktirang lebih 69.500 Posyandu lanjut usia yang
tersebar dibebapaKabupateri{ota di IndonesiaAnonim, 2013. Dari data
yang diperoleh penelitian sebelumnya dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Ponorogo terdapat 142 posyandu langng tersebar di wilayah Ponorogo
pada tahun 2014.

Dari data yang diperoleh peneliti dabinas Kesehatan Ponorogo
tahun 2015 jumlah lansia mencapai 144.678 jiwatdesapat 374 posyandu

lansia yang tersebar di wilayah Ponorogo. Dari wilayah kerja Puskesmas



Sukorejo terdapat lansia sejumlah 8.667 jiwanDierdapat4 posyandu
lansia yang tersebar di 1IBesayang berada di wilayah kerjguskesmas
Sukorejo. DiDesaKarangloLor jumlah lanjutusiasgumlah 428 jiwa. Data
kunjungan lansia di posyandu lansia Desa Karanglopaata tahun 2015
ratarata kunjungan hanya 2,33% dari jumlah lansia keseluruhan.

Faktorfaktor yang mempengaruhi rendahnya kunjungan lansia ke
posyandu lansia diantaranya tingkat pengetahuan lansia tentang manfaat
posyandu lansia masih kurang, jarak rumah dengan lokasi posyandu lansia
yang jauhdan kurangnya dukungan dari keluardzari hasil penelitian
Maryati (2013)diketahui sebagian bes@2,84%) jarak lansia dengan lokasi
posyandu lansia dekat, sebagian bé56r60%)pengetahuan lansigntang
posyandu lansia memiliki pengetahuan kurang simagian besar (60,38%)
lansia yang mengikugposyandu lansia memiliki dukuag keluarga rendah
Dari faktor-faktor diatas yang paling berpengaruh terhadap kunjungan lansia
ke posyandu lansia adalah dukungan keluarga

Dukungan keluargayang adekuatdalam mendorong minat atau
kesediaan lansia untuk mengikuti kegiatan posydaasia sangat gerlukan.
Dorongan tersebut berupa ketersediaan anggota keluamgs selalu
menyediakan dirmendampingi atau mengantar lansia ke posyandu lansia,
mengingatkan lansia jika lupa jadwal posyandu lansia dan berusaha
membantu mengatasi s#g permasalahan bersama lan@ingsih, 2014).
Kurang aktifnya lansiadalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di
posyandu lansia, maka kondisi kesehatan mereka tidak dapat terpantau

dengan baik, sehingga apabila mengalami suatu resiko penyakit akibat



penurunan kondisi tubuh dan preggenuaan dikhawatirkan dapat berakibat
fatal dan mengancam jiwa mereka (Wahono, 2010).

Dengan adanya dukungan dasglkargatersebut, maka akan timbul
dalam dirinya motivasi untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dan
bermanfaat. Apabila lansia tidak mengikuti posyandu lansia, beberapa
kemungkinan buruk bisa terjadi seperti lansia menjadi terlantar, turunnya
harga diri, dan ntasa terasing sebab turunnya kemampuan (i&ekwitosari,

2014) Bentuk dukungan yang dapat diberikan keluarga kepada lansia dalam
kunjungan di posyandu lansia meliputi dukungan emosional, dukungan
informasi, dukungan instrumental, dan dukungan penghar@aaedman,

1998). Menurut Depkes RI12004) dalam Murni (2012) menjelaskan ada
beberapa dampak yang dapat dialami lansia apabila tidak datang ke posyandu
yakni, berkurangnya akses kesehatan karena terjadinya penurunan upaya
promotif dan preventif melallkegiatan kelompok usia lanjut, berkurangnya
kemampuan untuk mempertahankan kondisi sehat setaadiri dan
penurunan derajat kesehatan lansia serta penurunan angka harapan hidup
masyarakat usia lanjut itu sendiri.

Melihat permasalahan yang muncul akib@nhdahnya kunjungan
lansia ke posyandu lansia malakungandari pihak keluarganerupakan
tindakan yang paling penting dilakukan memat keluargaadalah orang
terdekat lansia yang biasherinteraksi. Dukungan tersebut tentu akan
memberikan stimulus bagi lansia uktsemakingiat mengikuti posyandu

lansia (PerwitosarR014).



Berdasarkaratar belakangli atas peneliti tertakiuntuk mengadakan
penel i tian t ent ana dalamDKuhjungary dansia Kde | uar g
Posyandu Lansi ao
1.2 Rumusan Masaldn
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang tersebut maka penulis
merumuskan masalah yaitu bagaimaoiungan keluarga dalam kunjungan
lansia di posyandu lansia
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latarelakang chtas peneliti ingin mengetahdukungan
keluarga dalam kunjungan lansia di posyandu lansia.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Bagi IPTEK
Dapat digunakan sebagaiasukan untuk bahan referensi bagaimana
dukungan keluarga dalam kunjungan langigposyandu lansia dan
memberi informasi pentingnya kunjungan lansia di posyandu lansia.
2. Bagi InstitusiKesehatan
Dapat digunakan sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa serta
perbendaharaan kepustakaan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. BagiMasyarakat
Hasil penelitianini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan masyarakat tentang pentingnyakunjungan lansia di



posyandu lansia dan memberikan dukungan bagi lansia untuk aktif
dalam mengikuti program posyandu lansia.
2. BagiPosyandu Lansia
Hasil penelitian inimerupakan masukan bagi petugas pelayanan
kesehatan dalam memberikan penyuluhan pada keluarga tentang
pentingnya dukungan keluarga dalam kungjan lansia di posyandu
lansia
3. Bagi Keperawatan
Sebagai bahan masukan bagi perawat untuk mensosialisasikan kepada
kader posyandu atau petugas di posyandu lansianggmpentingnya
posyandu lansia.
1.5 Penelitian Terkait
1. Heni Maryati, dkk. 2013. Gambaran Fakfaktor yang Mempengaruhi
Lansia tidak Mengikuti Pgsindu Lansia di Posyandu Dahlia 2 Desa
Sumber Teguh Kecamatdudu Kabupaten Jombang Tahun 2013. Hasil
penelitian didapatkan bahwa sebagian besar yaitu sejumlah 28 lansia
(52,84%) jarak rumah lansia dengan lokasi posyandu lansia dekat,
sebagian besar pengetahuan pengetahuan lansia yaitu sebanyak 30 lansia
(56,60%) peagetahuannya kurang dan sedangkan dukungan keluarga
lansia sebagian besar yaitu sejumlah 32 lansia (60,38%) dukungan
keluarga lansia tergolong rendalPersamaan penelitian, sas@ma
mengidentifikasi kunjungan lansia di posyandu lgnsiatode penelitian
yang akan digunakansamasama menggunakan metodaeskriptif

Perbedaan, variabel dalam penelitian ini adddatsia yang satu rumah



dengan keluargaempat penelitian di wilayah ponorogo, hasil penelitian
yang diharapkan dukungan keluarga dalam kunjungasid di posyandu
lansia baik.

. Dewi Sasma Murni. 2012. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan
Keluarga dengan Keaktifan Lansia dalam mengikuti Posyandu Lansia di
Posyandu Lansia Bahagia Kelurahan Tanjung Paku Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Paku Kota &oP012.Penelitian ini menggunakan
pendekatancross sectionaldengan jumlah 53 responden yang diambil
secara total samplingHasil penelitian menunjukka@7 orang (50,9%)
responden mempunyai tingkat pengetahuan tinggi, 28 orang (52,8%)
responden mempunyasikap kurang, 28 orang (52,8%) responden
mempunyai dukungan keluarga kurang baik, 9 orang (54,7%) responden
tidak aktif dalam mengikuti posyandu lansia di posyandu lansia. hasil
anal i095 add hubungan antara pengetahuan, sikap dan dukungan
keluargadengan keaktifan lansia mengikuti posyandu lan8&samaan
penelitian, sama@ama mengidentifikasi kunjungan lansia di posyandu
lansia. Perbedaan penelitian terletak pada metode penelitian yang akan
digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptif, vegladalam penelitian

ini adalahlansia yang satu rumah dengan keluatganpat penelitian di
wilayah ponorogo, hasil penelitian yang diharapkan dukungan keluarga
dalam kunjungan lansia di posyandu lansia baik.

. Nina Purnawati, dkk. 2014. Fakttaktor yang Mempengaruhi Kunjungan
Lansia dalam Kegiatan Posyandu di Desa Plumbon Kecamatan Mojolaban

Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi



kunjungan lansia ke Posyandu Lansia di Desa plumbon Kecamatan
Mojolaban, Sukoharjo yaitu umur, pekeng pengetahuan, sikap, akses ke

posyandu, dukungan keluarga dan dukungan masyarakat. Faktor yang
tidak mempengaruhi kunjungan lansia lansia ke Posyandu Lansia di Desa

plumbon Kecamatan Mojolaban, Sukoharjo yaitu jenis kelamin dan

n lansia dalam kegia

ungan keluarga. Persamaan  pen

gidentifikasi kunjungan lansia di posyandu
penelitian terletak pada noete penelitian yang akan diguna

penelitian ini adalah deskriptif, variabel dalam penelitian ini adialasy

yang satu rumah dengan kelugrgganpat penelitian di wilayah ponorggo,
hasil penelitian yang diharapkan dukungan keluarga dalam kugunga

lansia di posyandu lansia baik.




